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Abstract
The appearance of women emancipation movement and some progresses in social, econ-
omy, science, and techr.rology field create broad opportunity for women to make themselves
equal to men in attaining achievement I career, However the existence of women who really
have achievement / career optinally is stil l l imited. Tlrat because is Fear of Success (FOS)
existence.
The purpose of this research is to investigate the correlation between getting partner, affili-
ation, achievement, and power neecls, and management orientation together *ith FOS.
This research uses three kinds of questioners which measure the needs, management ori.
entation, and FOS. Subjects were 113 stuclents from the study program of Secretary and Man'
agement Science of"X", aging between 16 ZZ years. The subjects were determined through
a purposive and cluster sampling technique. The datas werc alralyzed by anareg antl the fourth
order paltial correlation.
The result showecl that there was very significant correlation benveen getting partner, af,
fil iation, acl-rievement, ard power need, and management orientation together with fear oi
success (R = 0.778. F : 12.806, p : 0.000). Need of achievement contribute.l the highest
score of coefficient (24.142%). Need of getting partner contributed the lowest score of coef,
fisient cletermination (0.0 1'l%).
Keywords , neecl, managencnt orientation, fear of success.
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PENDAHULUAN
Kini telah terbuka iuas kesempatan bagi
kaum wanita untuk mengtrktualisasikan po-
tensi-potensi yang dimilikinva. Pergeseran bu-
dava dari masyarakat traalisional ke nasyara-
kat moclern nremberikan pcluang bagi kaurn
rvanita untuk menyejajarkan cliri clengan pria
dalam hal berprestasi. Adanya kesempatan
bagi kaum ,,r,anita lurtuk melanjutkan pendi-
dikan leblh tinggi nembuat mereka kurang
puas dengan per:in tradisional at:ru pekerjaan
rumah targga saja. Kaum wanita terdorong
untuk mengisi peran cli luar pekerjaan rumah
tangga yang semakin banyak ditau'arkan oleh
masyarakat dengan menggunakan potensi n.
telektual mereka,
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknolo-
gi menciptakan banyak waktu luang yang
dapat dimanfaatkan untuk kegiatan di luar
rumah dan kemudahan bagr  kaum wanira
untuk menyelesaikan pekerjaan yang dulu-
nya hanya dapat clikerjakan oleh kaurn pria.
Kemajuan iptek menciptakan peralatan-
peralatan rumah tangga yang serba canggih,
praktis, hemat waktu dan tenaga serta produk
kebutuhan sehari-hari yang serba praktis
dan instant sehingga kaum wanita mudah
membagi waktu di luar dan di dalam rumah.
Kemajuan iptek melahirkan mesrn.mesln
elektronik untuk dapat menyelesaikan peker-
jaan-pekerjaan berat dengan hanya mengop-
erasionalisasikan rombol-tombol yang dapat
dilakukan oleh kaum wanita. Perkembangan
pesat dunia industri juga menciptakan ban-
yak Iapangan pekerjaan bagi kaum wanita.
Sikap sebagian masyarakat pun mulaiberubah,
ada sikap toleransi terhadap perkembangan
war-rita bekerja. H:rl ini ktrrena sebagian ma-
syarakat menyaclari aclanva perubahan ja-
man. Hal positifyang clapat diperoleh dcngen
m r n ( n i l r : r  e m . - r r r . i p r . i  r r r r i r  . l r n  r i . l : r k  d . l p . r r
clipungkiri bahwa peran aktif kaum *,anita di
tengah-tengrh masyarakat semirkin dibutuh-
kan. Masyarirkat pun ridak ,-1apar menurup
mata bahrva adanyir tuntutan hitlup ekonomi
. e m , r k i n  l i n g g r ,  f r r t i , t n r . t  l . , r r r n 1  i a  ' 1 1 1 1 3  u n -
tuk ikut ambil bagiar.r dalam memenuhi ke-
butuhan keluarga semakin diperluk:in, Ke-
adaan-keaclaan tersebut itrrli ih i 'ang akhirnl'a
memunculkan wanita karier dan pertamba-
han pesat jumlah angkatan kerja wanita di
Indonesia.
Saat  in i  keberadaan kdum \vani r r  yang
sungguh-sungguh berkarier secara optimal
masih terbatas. Kebanyakan kaum wanrta su-
dah puas hanya sekedar bekerja memperoleh
penghasilan tanpa prestasi atau keberhasilan.
Bahkan mereka cenderung takut akan keber-
hasilan atau menduduki labatan tinggi dalam
peker jaannva.  Merckr  r idrk  ingrn gagal  na-
murt  jugd enggln mer icapai  pr(5t t \ i  vang op.
timal.
Ketakutan akan keberhasilan yang dialami
kaum wanita berkaitan dengan konsekuensi
negatif yang akan diterimanya. Mereka takut
akan keberhasilan karena mereka tidak in-
gin dianggap maskulin, kurang menarik bagi
kaum pria, sulit mendapatkalr perlindungan
dan perhatian dari lawan jenis. Mereka juga
tidak ingin dianggap menyalahi kodratnya
dan ingin diterima Ji lingkungrn sesama jen-
isnya. Ketakutan akan keberhasilan inilah
yang disebut FOS.
r56
FOS ticlak har-rya tlenycrang karur wanita
dervasa vang su,-lah i.rerkarier .lari mLrlei mem-
pcrsiapkarr diri ke karicr FOS ba}rkan telah
menyerang gadis bcfturrur ena m bc]as at:ILl ttl-
jr-rh bclas tahun. Kcrapkali FC)S mcnghalangi
mereka urtuk pergi melanlutkan pendidikan,
ncurpercepat ncreka menasuki pcn rikahan
usia muda. Bahkan sekarang FC)S ccnJcrung
menyerang kaun rvaltita yang sudah trrcnem-
pul.r pcr.rdidikan tinggi-setelah mercka lcrjun
ke rnasyarakar bcbtrapa s.rirt lalt'"rn),a (Dowl-
ing,  1992) .
Selain itu clitcmukan arlar-rya penuntnan
p r c : -  r . l  l ( 1 J i J r  . l r n  r r . r L . . ' r r : , !  \ \ . l n r r r  \ ' . | l r {
f,erprestasi cutcrrjak rncrekir nemasuki usi:t
renilja. Ha1 ini bcrkaitar.i lcngan masa kcdlia
rncrekir mulei rnempelhatikan k.rtertariknn
akan lawan icnis. f)alam penclitialL anak
hcrbakat Stanforil dj Califc,rnia, ditlapatkrur
l.:bih dari 6C0 anak clengan lQ di atas ll5,
,se tclah iliikuti p,rr[q1nb1q1gan1r\ a .sllmpiii
rncrcka .lc,"r,lsa lcrnvirta Jlcli.rpatkan jabaten-
j,rlrrfrn viing Jipcgerrg olcir prra rvanilr r-lari
kekrrrpok ini ,iJalah jabatan irr,nu pr:kclern
yang tirlak rlcr'r()nJr)1. Blhkrn 2,/.1 rrlnitl
yln-e memiliki lQ tingkat jcnirrs, vairLr IJC
kc rtas har',11 bckcrje scbagai ibu ru1rr,lh
tangga arau pckerjr kantor L.iasa. Hal ini ielas
rncmgikan l,.agi in.lividLr itrr scndili nlrLr-
Fun ncgrra. L)r. Alexanclcr Svmon,-ls mcn-
giltakln bahiva r.r,anita yang berhiLkat untuk
mcncapai kc.lutlukan tinggi, r'nenonjo1 clan
rnan!iiri, serinll mcnolak untLrk dipron)osik:rn
ke tingkat yang lebih tinggi. Banyak di antara
nrc:-ckr turur.r hanya sekedar nlcnjadi pcnasi-
har . , r . r r r  hckc l j . r  
" l i  
I 'ehkang kr t r r r r  pr i r  r - : : rg
rrrerniliki kckrrasaan (Socnrarjanto, 1991).
Hubungan Kebutuiran Mempeloleh Pa-.angan Hiclup, Nanik
KaLrnr *'anita.ls,vasa vang su(lah mulai
mempersiapkan diri berkarier ialah karLm
wanita yang sc,lang mcmasLrki trsia clcrvasa
au'ai .lan sedang men_velesaikar stu!'li .li pcr-
gurr,ren tinggi. Kaum rvauita tcrsehr"rt idak
lain adalah para mal'rasiswi. FC)S menyerang
sebagian dari pirra mirhasisui fampak secara
tidak langsur.rg Jari pernyataan lncreka yang
berJ'rasil dianrati oieh penulis. Kebanyakan
mcreka trrcnyirtakat.r b;rhrva mercka ingin
bekcrja setelah menikali nanLrn krrrang nte-
miliki ambisi yang kuat untuk mcnjadi sr,Lkses
clan nrcnduclrrki jabirtan tir-rggi. Mcrckapurr
sudah prras dapat mcnerapkirn ilmu yang
tclah dipclajari dalani keluarge tarrpa be[e1j3
jika gaji suanri sLLclirh mencrrkr-rpi kebtrtrLhau
kclualga. lrinsip ini timbul rlelanr .liri rtcr-
eka karcLra mcrcke mcnya.irri brlrrva 
-vang
terpcnting untuk mcrcka trtlaiulr rreniaga
pcfesaln srrami atatt mengntirmakan kcluar-
ga. Bi1g1 lrertka itulah varrg tcrbrrjk. Selauir
ini n'icreka telah mclihat kcnvrtaan bahr.r'a
pa.1a trmunrnyl klrLrLn pril LrcnJcrung nrcn-
arik Jiri tcrh:rr1:rp karur warita r:rng bcrhasil.
Iianl'ak rrrrnah mnggr )lir.)g kur lng hrrmonis
karcna kcclu.lukan (lan prcstlsi isrri .lalant
1 ' ,  l c r j  , . ' r r  l . l  r l .  r r r ,  r r , ' r ' t  l  . l  r r ' r  ' r '  r l n i r r \  r .
Selain itu banyak kaum suami yirng mctasa
tcrirncrnr ,.10n ti.lak bcrhargu jikr istrinya
iel,ih berhasil. Bcrnard mcngatakan bahwa
kcagresifun, ilorongen darr kcniauan rurtuk
bcrl.rasi l-kr-Lali tas -kuaiitas yang ,-li isyrratkan
rrntrrk rncmpcrolch pckerjaan bcrpenghasrian
tinggi Jr m.rsrrr.rk.'r kit-r "aJ,t1.rh v.rng ju.tru
tidak r'l irnginkan dari diri para istri olcJr para
pria" (Dowling, 1992). A.lanya pandangan
sepcrti jrlr da[i para rDa]rasisr'vi rnenclo:rrng
l ) l
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penulis untuk melakukan penelitian ten.
tang FOS dengan sampel penelitian para
mahasiswi, Selain itu mereka telah memasuki
usia dewasa awal yang sudah mulai memikir.
kan atau menpersiapkan diri berkarier dan
memperoleh pasangan hidup,
Konsekuensi negatif yang akan diterima
bila berhasil atau sukses membuat kaum
wanita enggan berprestasi optimal. Mereka
meLihat bahwa kesempatan yang diberikan
masih berupa dukungan secara fisik, sedan-
gkan dukungan secara psikologis tidak di-
dapatkannya, norma-norma dan tuntutan
sosial masih memojokkan keberhasilan mer-
eka. Psikologi komunitas (bagian Psikologi
Klinis yang dinaksudkan untuk intervensi ke
masyarakat guna memungkinkan lingkungan
hidup yang sehat secara sosial dan psikolo-
gr . ) .  iuga memperhat ikan krum uani ta yrng
biasanya rnenjadi korban dari perlakuan-per.
lakuan sosial (Heller, dkk., 1984). Perlakuan-
perlakuan sosial tersebut seringkali membuat
kaum rvanita merasa tidak berdaya dan keti-
dakberdayaan ir.ri menjadi sumber beberapa
gangguan klinis seperti gangguan kepriba-
dian, neurosis, gangguan'gangguan depresil
bahkan mungkin sampai skizofrenia (Gutren-
tag, 1988). Filsuf eksistensialis wanita terke-
nal , Simone de Beauvoir mengatakan bahwa
perlakuan sosial masih membuat wanita men-
jadi the second class yang membuat mereka
seringkali menjadi asing dengan dirinya send-
r r r .  karena merr : rhJn pefdsaln.  ke inginan.  a ' .
pr ra. i .  drn berhag.r r  h l  yang .ebenrrn l  a  ing in
ia lakukan namun tidak dapat dilakukar-rnya
(dalam Tong 1989). Ia menjadi tidak nya-
man dengan dirinya sendiri. Akibatnya kaum
wanita lebih memilih penerimaan sosial den-
gan membatasi prestasi mereka keluar. Mer.
eka memilih demikian katena dalam dirinya
pada dasarnya ada ketergantungan terhadap
orang lain dan perasaan tidak aman jika har.
us mandiri, Mereka juga tidak memiliki keya,
kinan bahwa mereka dapat menolong dan
melindungi diri sendiri sehingga pcnerLmaan
sosial ebih penting daripada keberhasilan.
Selain dari luar, masalah-masalah wanita
juga berasal dari dalam diri mereka sendiri,
antara lain karena sudah menjadi sistem ni-
lai yang dihayati meskipun pada awalnya
disosialisasikan oleh pihak luar. Penelitian
ini terutama ingin mengungkap dinamika
proses FOS melalui faktor-faktor dalam diri
(internal) kaum wanita itu sendiri. Dinami-
ka proses FOS ini dapat dimengerti dengan
memperhatikan faktor-faktor yang mempen-
garuhi timbulnya FOS, yaitu :
Budaya timur dan ketergantungan psikologis
Dalam budaya timut wanira memiliki po-
sisi yang lebih rendah daripada pria. Sew:rja.
rnyalah bila wanita tidak sederajat dengan
pr ia. lan m.nghormarr  ke. ludukan \err r  pu\ i5 i
pria.
Ketergantungan psikologis pribadi ialah
ketergantungan vang d imi l ik i  kaum uani ra.
yang dibawa sejak lahir sampai dewasa, yang
menyebabkan wanita selalu ingin diperhati-
kan, dilindungi dan dirawat. Ketergantungan
tersebut terbentuk karena pola asuh ayah
ibu terhadap arLak wanita. Kedua orang tua
cenderung bersikap lebih protektif dan tidak
pernah mengarahkan anak wanitanytr untuk
menolong dirinya sencliri k:rrena berpandan-
158
gan bahwir anak u'anit:r lemah dar.r ticlak ber-
daya.
Wanita dipandar.ig sebag:ri kaun yang le-
mah, ticlak dapat mer.iolong Jirinya sencliri,
buruh perlindungan t{ari orang l:r'in. Ketika
masil.r kar.rak-kanak sampai remnjzr mereka
mendapatkan perlinclur.rgan clari kecirra orang
tuanya. Setelah memasuki rnasa dewasa, mer.
eka dituntut untuk mendapatkan perlindun-
gan dari seorang laki-laki. OIeh karena itu
kaum rvanlta pada masa itu malr tidak mau
mulai merisaukan tentang kebutuhannya un-
tuk memperoleh pasangan hidup.
Ti.rntutan peran jenis
Broverman mengemukakan panclangan
masyarakat pada umumnya bahwa seorang
wanita yang ideal adalah wanita yang n-re-
nampilkan ciri dan tir.rgkah laku yang femi-
nin (Seniati, 1992). Beberapa ciri feminin
lain lebih nementingkar orang lain, tidak
ambisius, tidak kompetitif clan lemal-i lembut.
Beberapa ciri maskulin aclalah sebaliknya,
seperti berorientasi p:rda pekerjaarr, ambisius,
kompetitif dan sebagalnya.
Pandangirn stereotip terhedap jeris kela-
min mengarahkan para orang tua dalam
mendidik anak pria dan wanitanya. Mereka
lebih menekankan prestasi, kompetiti{ ke-
mandirian, dar-r tanggung jawab pribadi pada
anak-anak prianya. Para ayah Lebih memper-
hatikan ketrampilan afektif dan sosial anak-
anak wanitanya (S7eitzmanm 1984). Dengan
demikian dapat disimpulkan bal-rwa anak
wanita 
.vang diarahkan untuk iebih memiiiki
ketrampilan afektif dan sosial daripai{a ke-
cakapal berprestasi, akan lebih memperhati-
Hubungan Kebutul-ran Memperoleh Pasangan l{idup, Nanik
kan pernenuhan kebutuhan :rfil iasi .lrripacla
berprestasi. L)engan kirta i:rin kebutuhan afi-
liirsi ar.i.rk ivanita lcbili tinggi tJiL-.anding anak
p r r  r  d . r r r  . . b . ' l r l  n 1 . r  k r l ' r r r u  h .  ' n  I  c r p  f ( \ t J . i n )  J
lebih rcndrh dalipada anak laki-lirki.
Panclar.rgan stereotipi j uga rncmpengaruhi
seoranll guru clalam memberikirn perlakuan
terhadap murid pria dan wanita. Guru cen-
clerung lebih menoleransi kegagalan pada
murid wanita. Sebaliknya kegagalan pada
murid pria akan memancing kritik atau tegu.
ran yang lebih tajam dari guru. Untuk murid
pria, guru lebih cenderung menegur dengan
kata "malas, kurang berusaha, dsb.". Kegaga-
lan pada murid wanita kurang diperhatikan
dan dianggap bukan masalah atau diterima
sebagai sesuatu yang wajar (Prihanto, 1992).
Dalam pergaulan dengan teman-teman
sebaya nak wanita dituntut untuk mengiku-
ti pandangan stereotipi tersebut. Anak wani-
ta dituntut leblh mengarahkan keberhasilan
dalan kompetisi sosial , daiam arti kemam-
puan l-.ergaul dan clayir tarik seksuirl. Anak
rvanita yang panclai seringkali dikaitkan den-
gan sifat.sif-at negati{ misal : judes, angkuh,
clingin, suka membirntah, dsb. Bahkan ia
menjacli kurang populer atau dihindari oleh
teman-teman wanita maupuu pria, menjadi
sisrva yang kurang "laku" dalam pergaulan so-
sial (Prihanto, 1992).
Selain itu pandangan stereotipi terha-
dap jenis kelamin juga mengarahkan bahwa
seorang wanita tidak layak rnemiliki figur
pernimpir-r, kemampuan menguasai dan men-
gendalikan orang lain. Dengan kata lain ori-
entasi rnanajemen clan kebutuhan berkuasa
l ) Y
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kurang mendapatkan perhatian dalam diri
wanita.
Ti-r gas -tugas perkembangan
Salah 
"atu rugai pcrkembangan $anitdyang memasuki dewasa awal adalah menemu-
kan pasangan hidup. Selain itu mereka juga
n.rulai memikirkan tentang karier Karier yang
akan mereka tekuni, dipertimbangkan oleh
mereka agar tidak membahayakan hubun-
gannya dengan calon pasangan hidupnya
nanti. Bahkan mungkin mereka akan mem-
batasi diri dalam berkarier untuk rasa aman
dalam menjalin hubungan dengan pasangan
hidupnya dan atau lawan jenis, Pengaruh bu-
daya tin.rur, ketergantungan psikologis dan
tuntutan peran jenis bisa jadi membuat kaum
wanita lebih mementingkan memperoleh pa-
sangan hidup dan kebutuhan afiliasi daripada
karier atau keberhasilan. Mereka cenderung
mengabaikan kebutuhan berprestasi, berkua-
sa dan orientasi manajemen.
Kontlisi keuangan dan moclel ibu bekerja
Pada keluarga-keluarga deng:rn kondisi
keutrngan menengah ke atas, kebanyakan is.
tri tidak bekerja. Mereka dituntut oleh suami
untuk lebih b:rny:rk rre|.rangktrn u'aktu di
rumah, melaksanakan tanggung jawab sebagai
istri clan ibu anak-anaknya, karena segala ke-
butuhan sucllh terpenuhi. Anak-anak wanita
dari keluarga yang clemikian mengiclentifika-
sikan diri pada orang tuanya yang memiliki
po l  r  w.rn i ta  t rJak l ' rker ja  d. - rn mempunl  a i
pandangan bahwa semua pria sama seperti
ayahnya tidak suka istri bekerja. Sementara
itu anak-anak wanita dari keluarga dengan
kondisi keuangan menengah ke bawah ter.
biasa melihat ibu yang dapat mengrnregrasr,
kan prestasi dan feminitas dengan baik.
Munculnya FOS akan membawa dampak
negatifbagi kaum rvanita dan masyarakat, an-
tara lain :
Kaum wanita tidak dapat mengoptimalisasi-
kan potensi-potensinya sehingga sumber daya
wanita tidak dapat dipakai secara optimal un-
tuk perkembangan bangsa.
Kaum wanita mengalami hambatan un-
tuk dapat mencapai kepribadian sehat seb-
agaimana yang dikemukakan oleh Abraham
Maslow. Kepribadian sehat tercapai kalau
individu dapat secara optimtrl, yaitu menjadi
orang yang sesuai dengan keinginan dan po-
tensi yang dimilikinnya.
Kurangnva f igur  kepemimpinan u ani ra.
Menghambat/memperlambat pembangunan
bangsa. Hal ini karena kurang aktifnya kaum
wanita untuk berpartisipasi dalam berbagai
sisi kehidupan pemhangunan bangsa (eko-
nomi, sosial, budaya, politik).
Sebagaimana j,ang telah dijelaskan di atas
bahwa ada banyak faktor yang mempengaruhi
FOS, namun clalanr penelitian ini difbkuskan
pada faktor kebutuhan, yaitu : memperoleh
pasangen hidup, afil itrsi, berprestusi, clan
berkuasa serta orientasi manajemcn. Selain
itu juga diperhatikan keadaan subjek, yaitu
: jenis kelamin rvanita, belum menikah clan
usiir dewirsa rval sebagai kendnii lupangirn.
Semuanya ini ditujukan untuk mengung-
kap adanya hubungan masing-masing kebu-
tuhan tersebut dan orientasi mirnajerner.r den-
gan FOS pada mahasiswi program studi Ilmu
Sekretirri Politeknik Universitas Surabaya.
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Tentu saja pembatasan masalah ini dilaku-
kan berdasarkan beberapa pertimbangan, yai-
t u :
Dipilihya kebutuhan menperoleh pasangan
hidup karena berkaitan dengan tugas perkem-
bangan yang tak dtrpat clihindari dan mulai
clirisaukan oleh para mahasiswi 1'ang setlang
memasuki usil rlenasa awal. T;ntutnn pe-
menuhan terhadap kebutuhan tersebut dapat
menomorcluakirn orientasi karier atlu meraih
masalah keberhasilan.
Dipilihr.rva kebutuhan :rfiliasi karena hal ini
h e r k l i t , l n  d e r r l r n  l J r r  J l t  l \ c r  I l  l e n i \  \ .  l !
telah ditanamkan sejak nasa kanak-kanak
parla ar-rak-anak wlnita birhwa mereka clitun-
tut untuk lebih memiliki kctrampilan afektif
dirn sosial clariparla br-.r'prc'stasi. I)engan acl-
anya tLlntutan tersebut i inrrk-anak u'anita
cenderung lebih mengar:i i. ikan ciir i pada ke-
butul-ran afi l iasi cl:rn menjaLrirkan diri clari kc-
bLrtuhan berprestasi at:Lr-r nrcraih keberhasi-
Lan.
Dipil ihnya kebutuhan berprestasi . lan
berkuirsa serta orientasi mluljemen kirrena
penulis melihat adanyil keccncler.ungan kaum
wenita masa kini mengarahkan clir i ke sana.
Kescrnpatan rerbuke untuk meraih pcndicli-
kan tirrggi clan j i ibatan penting,1 tinggi clalanr
F . r k  ' r ' r . r  . c n ' . ' k r n  m . r , , l .  r , , r ' -  L ' u r r r  l . , r r r l  r
untlrk nemiliki . lua kehlrtuhan rcrsebut
cian orientasi mnnljemcn. Selain itu pacla
clasarnya tir1.r individu ncmpunyai kebutu.
l-ran berprestirsi dan bcrkuirsa selain afi l iasi,
Irrenurut Mc. Clellancl.
Dipe rhatikrnnytr status subjek belum meni-
kah clan trsia clewasa alval karena berkaitan
dengan tugas perkembangan masa clewaser
Hubungan Kebutuhan Memperoleh Pasangan Hidup, Nanik
awal, yaitu : memperoleh pasDngan hidup dan
mempersiapkan karier sedangkan jenis kela-
min wanita karenri FOS menyerang karrm
wanita pada umumn.ve.
Sampel penelit ian menggunakan para ma-
hasiswi program studi Jlmu Sekretirri dan
Mantrjemen karena mereka sejak dini telah
menciapatkan pelatihan karier prolesional
sesuai dengan profesi yalg akan clitekuninyir
nanti.
Bertit ik tolak clari permasalahan virng telah
tl iuraikan nraka peneiit i:ur ini hendrk meru-
muskan apakah acla hubungan keL,utuhan
nremperoleh pasangan hidup, afi l iasi, ber-
I ' r e . t , r . i  . l  r l r  h c r k . t . t . - r  . F r t  |  . ' r i (  t r t  r \ t  I n  r l t J l s -
men dengan FC)S pacla mahasrswr pro.qranr
stucli I lmu Sekr,-'tari Politeknik Universitas
SLtral-,ay1.
Irenelit ian ini cli lakLrken rlengan tujuirn untuk
mengetahu i :
Apakah irda l iL,bungar.r antrrrn kebutufran
memperoleh plsangan li iclup, :rf i l iasi, bcr-
plestasi, cl irn bcrkuasa serta orientitsi rnan:rjc-
nten l-.ersarnr-sirnir i leng,rn FOS plrda ma-
hasis,r'i progr'.lr studi ]lmu Stkretari dan
Mana jcmen "X" .
Apakrrh r,rda hubur.igan anilrrl kebLrtuhan
mempe'roleh pasar4lirn hiclup dengan FOS
par-1a mahasisu i prollr i lm stLr(l l lmu Sekretirri
clan Manajeme n "X".
Apakal.r ada hubungtn antlra kcbutuhnn
iri i l iasi dengan FOS pada nainsrsu r pro-
glr, im strrdi progrrnt stuLli I lniu Sek|etari Llan
Nlanajenien "X".
Apakah ada hrrbur.rgarr antara l-.erpresrasi
clengan FOS pada malrasisu'i prograln stutl i
I lmLr Sekretari dan N,lanajeme n "X".
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Apakah ada hubungan antara kebutuhan
memperoleh 1 '<rkua: l  dengan I -OS pada
mahasisrvi program studi Ilmu Sekretari dan
Manajemen "X".
Apakah ada hubungan antara kebutuhan
orier.rtasi manajemen dengan FOS pada ma.
hasisu'i program studi Ilmu Sekretari dan
Manajemen "X".
Seberapa tinggi tingkat FOS yang dialami
oleh mahasiswi program studi Ilmu Sekretari
dan Mar.rajemen "X".
METODE PENELITIAN
Variabel bebas dalam penelitian ini ialah
kebutr"rhan memperoleh pasangan hidup, afi.
l iasi, berprestasi, dan berkuasa, serta orienta-
si manajemen, Variabel tergantungnya ialah
fear of success (FOS). Variabel kendalinya
iarlah status perkawinan (belum menikah), je.
nis kelamin wanita clengan usia dewasa awal
'+ 18-27 tairun. Aclapun definisi operasional
chlam pe:relitian ini sebagal berikr.rt:
Kebtrtul.ran memperoleh pasangan hidup
ialah kebutuhan memiliki seseorang
pendrnrp ing h i , {up l -er l , ru  rnrn jen is  y . rng
terikat dalam perkawinan yang sah.
Kebutuhan afiliasi alal.r keburuhan unruk
diterima, diperhatikan, dan bekerja sama
dengan orang Iain.
Kebutuhar.r berprestasi ialah kebutuhan
untuk memaksirnalkan potensi.potensi
v , rng drr r r i l ik i  . la lanr  mcnc.rpai  ru jJan yrng
rungan untuk merencanakan, memimpin,
mengendalikan, dan menentukan tujuan.
FOS i , l r l ,  kcr . rLur ln  .gr1. rn. '  wrr r i f l r
untuk berprestasi atau meraih kesuk,
sesan.
Jenis kelamin ialah karakteristik incliviclu
yang dibedakan menjadi pria clan wanita.
Penelitian ini hanva menggunakan sampel
yang berjenis kelamin wanita. Usia adalah
rentang waktu sejak individu dilahirkan
sampai saat penelitian dilaksanakan.
Populasi penelitian ini ialah semua maha-
siswi program studi Ilmu Sekretari Politeknik
Universitas Surabaya. Sampel penelitian ini
ialah mahasiswi program studi Ilmu Sekre-
tari dan Manajemen "X" dengan usia dewasa
awal = 18 - 22 tahun dan status belum me"
nikah. Teknik pengambilan subjek penelitian
ini ialah purposive clan cluster sampling. Pur"
posive sampling dipilih karena penulis meng.
guuakan subjek sebagian cluri keseluruhan
populasi mahasiswi program studi Ilmu Sek.
retari dan Manajemen "X" dengan berdasar-
kan kriteria yang sudah ditentukan sebel-
umnya. Seclangkan cluster sampling dipilih
karena penulis mengambil sampel dalam ke-
lompok-kelompoknya, yaitu : dalarn beberapa
kelas pada jam-jam kuliah tertentu, penulis
membagikan angket. Penulis menggunakan
sampel mahasiswi program studi Ilmu Sekre-
tad dan Manajemen "X" kare na mereka se-
jak dini telah mend:rpatkar.r pelatihrn karier
professional sesuai dengan profesi yang irkan
ditekuninya nanti.
Teknik per.rgumpulan data yang digunak-










yang bersifat tertutup, artinya jarvaban sub-
jek telah dibatasi dengan beberapa alternatif
jawaban. Ada tiga angket yang digunakan
dalam penelitiar.r in, yaitu :
Angket kebutuhan
Angket ini terdiri dari 30 item yang ter-
bagi *renjadi 16 item positif dan 14 item
negatif. Tiga puluh item tersebLrt mencakup
kebutuhan memperoleh pasangan hidup, afi-
liasi, berprestasi, clan berkuasa.
Angket FOS
Ar-igket ini rerdiri dari {0 iteln yang terb-
agi rnenjadi 20 item positif clan Z0 item nega-
tii. Empat puluh item tersebut mencakup 10
gejala-gejala FOS, yang tnasit.tg-niasing gejala
tercliri dali 4 item, yi,ritu : 2 item positif dan
2 item negatil Sepuluh gejala FOS tersebut
i a l a h :
Rerrd ' l '  , l i r i .  n 'u . l . rh  dr1 ' . r ' t r ruh i .  m.r r ' : -
hindari tantangan, menentukan standart
yang renilal-r.
Sulit melakukan kegiatarl yang kompetitii
)vlenganggap keberl.rasi.lar sebagai suaru
keberuntungat-r.
Tidak berani mer.rgambii resik".





5 k r l '  L r L .  r r  . l i q ' r r ' . ' k . ' t t  p . r - l  |  5 i . l ( m  P r -
niLaian angket kebutuhan dan FOS. Dalan
skala ir.ri subjek harus memilih salah satu dari
sejurnlah kategori yang suclirh clitentukan.
Skala untuk item positif berjalan dati sangat
setuju - sangat tidak setuju dengan rentang
Hubungan Kebutuhan )t4emperoleh Pasangan Hidup, Nanik
nilai 4- 1. Skala untuk item negatif berjalan
dari sangat setuju - sangat tidak setuju den-
gan rentang nilai 1 - 4.
Nilai yang menulrjukkan taraf tinggi
rendahnya masing-masing kebutuhan dan
FOS yang dimiliki oleh subjek didapat dari
perjumltrhan nilai alternati{ jawaban yang
dipilihnya pada item-item masing-nasing ke-
butuhan dan item-item FOS. Semakin besar
jumlah n ih i  yans d ipero leh prda m.r . ing-ma-
sing kebutuhar.r clan FOS berarti semakin be-
sar kebutuhan-kebutuhan tersebut dan FOS
dimiiiki oleh sublek dan sebagainya.
Angket orientasi mar]ajemen
Angket ini terdiri dari 30 item, yang dibagi
menjadi 17 item positif dan 13 item negatif.
Sistem penilaian berdasarkan alternatif
jawaban Ya (Y) .lan Tidak (T). Skor Y = I
r'lan T : 0 jikir item positif c1:rn uttuk item
negatil skor Y = 0 dar-r T = 1. Nilai yang
menunjukkan taraf tinggi rcndahnya orien-
tasi manajemen yar.rg climiliki oleh sublek di-
clapat dtrri penjumlahan nilai alternatil jawa-
b.- ' r r  yr r rq d ip i l i l r  p . l . ia  mr: ing nr- r r ing i tcm
orientasi manajemen. Semakin besar jumlah
nilai yang diperoleh berarti semaki.n besar
orientasi manajemen yang diniilLki subjek
dan sebaliknva.
Teknik anirlisis statistik yang digunakan
untuk menguji hipotesis ma-vor ialah analisis
regresi gan.ll dan untuk l-ripotesis minor ialah
korelasi plrsial jcnjang IV
l o J
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KERANGKA TEORISTIK DAN tidak ada (rendah sekali). Penulis memperki-
HIpOTESIS pENELITIAN rakan demikian karena fenomena rersebut
mulai muncul dalam kehidupan kaum wanita
Kerangka Teoristik dewasa masa kini. Fenomena tersebut didu-
'Wanita yang paling ingin berprestasi dan kung dengan adanva arah modernisasi dan
paling mampu berprestasi ialah yang paling sikap 
.toleransi masyarakat yang lebih baik
menderita FOS (Dowling, 1990). Dalam diri terhadap kaum wanita yang mandiri dan ter-
mereka ditemukan adanya ketakutan akan lambat atau tidak menikah'
terjadinya akibat-akibat negatid seperti : pe-
nolakan sosial, kehilangan "kelayakan" seb-
agai teman hidup dan takut terkucilkan, kes-
epian atau tidak bahagia, sebagai akibat dad
keberhasilan. Hal ini karena mereka berpikir
bahwa keberhasilan secara profesional akan
membahayakan hubungan clengan pria. Pen.
ulis rnengasumsikan bahwa kondisi tersebut
dialami oleh kaum wanita yang selain memi.
liki kebutuhan memperoleh pasangan hidup
atau afiliasi tinggi. Bisa juga karena kaum
wanita tersebut hidup dalam budaya rna.
syarakat radisional yang tidak atau kurang
memberikan kesempatan bagi mereka untuk
Lrelprestasl.
Sebr l iknyr  b lg i  kaum wanira yang memi.
liki kebutuhan berprestasi tinggi dan didukung
oleh budaya masyarakat modern yang banyak
memberikan kepada mereka untuk berpresta-
si, FOSnya cenderung rendah. Penulis men-
gasumsikan bahwa hal ir.ri lebih cenderung
dialami oleh kaum wanita Indonesia generasi
muda masa kini karena budaya masyarakat
Indonesia dalam perjalanan mengarah pada
budaya masyarakat modern. Grlebih lagi jika
mereka mempunyai kebutuhan berkuasa dan
orientasi manajemen tinggi serta kebutuhan
memperoleh pasangan hidup dan afiliasi ren-
dah dapat diperkirakan FOS mereka hampir
Kaum wanita yang memiliki kebutuhan
untuk memperoleh pasangan hidup atau afi-
liasi tinggi cenderung memiliki FOS tinggi.
Hal ini dimungkinkan karena adanya ke-
butuhan rasa aman, penerimaan sosial dan
tingkat ketergantungan berlebihan. Kaum
wanita tersebut bersedia mengorbankan ban.
yak hal seperti memalingkan wajah dari am.
bisi daripada mengambil resiko hidup tanpa
cinta. Mereka ingin selalu merasakan dirinya
betada dalam hubungannya dengan orang
Iain.
Kaum wanita yang memiliki kebutuhan
berkuasa dan atau orientasi mernajemen tinggi
cenderung merniliki FOS rendah. Kondisi ini
karena mereka punya keinginan untuk men-
guasai dan memperoleh orang lain, kebera-
nian mengambil resiko, menentukan tujuan
dan memimpin yang semuanya bertentangan
dengan gejala-gejala FOS.
FOS terjadi karena adanya kebutuhan-
kebutuhan sosial psikologis. Kebutuhan-ke-
butuhan ini disosialisasikan secara bebas,:leh
kaum pria dan wanita. Sebagian besar pria
lebih mementingkan prestasi dan berkuasa,
sedangkan wanita lebih mementingkan afi-
liasi. Pada puncakny'a kebutuhan afiliasi di-
wujudkan dalam kebutuhan memperoleh pa-
sangan hidup.
r64
Kebutuhan berprestasi dan berkuasa mela-
hirkan orientasi manajemen. Pada diri wtrnita
orientasi manajemen tidak .lapat berkem-
Hubungan Kcbutuhan Nlemperoleh Pasangan l{idup, Nanik
bang dengan optimal karena FOS mengham-







Hipotesis mayor penelitiau ini ialah ada
hubungan (korelasi) antrrn kebutuhan mem-
peroleh piisangan hidup, afil iasi, berprestasi
dan berkuasa serta orientasi majemer-r secara
bersama-sama dengan FOS padir nahasiswi
program studi Iln-iu Sekretari Politeknik Uni-
versitas Surtrbaya.
Hipotesis minor ialah sebagai berikut :
Ada i.rubungan berbanding Iurus (korelasi
positi| antarl kebutuhan mernperoleh pa-
sangan hidup clengan FOS pada mahasiswi
program studi Ilmu Sekretari clan Manaje-
men "X" .
Ada hubungan berbanding lurus (kolelasi
Orientasi Mlnajemen
positif) antera kebutuhan a{iliasi dengan FOS
pada mahirsisu'i program stucli IlnLr Sekretari
dan Manajemen "X".
Ada hubur-rgirn berbanding terbalik (ko-
lelasi negatif) antara kebutuhan berprestasi
.lengan FOS pada mahasiswi program studi
llmu Sekretari dan Manajemen "X".
Ada hubungan berbanding terbalik (kore-
lasi negatil) antara kebutuhan berkutsa den-
gan FOS pada mahasiswi program stucli Ilmu
Sekretari dan Manajemen "X".
Ada hubungan berbanding terl-.alik (kore-
lasi negatitJ antara orientasi manajemen den-
gan FOS pacla mahasiswi program studi Ilmu
Sekretari di,rn Manajemen "X".
Kebutuhan
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PEMBAHASAN
Deskripsi subjek penelitian
Latar belakang keluarga yang mungkin
dapat mempengaruhi hasil penelitian akan
dideskripsikan di bawah ini ,
Pendidikan orangtua subjek pada
umumnya cukup tinggi (ditinjau dari ja.
nran orang tua subjek), yaitu : 54,86794
pendidikan ayah dan 56.637olo pendidikan
ibu ialah SMA. Bahkan 19.47olo ayah dan
ibu 6.1950lo ibu menempuh pendidikan
lebih tinggi, sebagaimana dapat dilihat
pada tabel berikut ini :
Tabel I : Deskripsi Status Pendidikan Orang Tig Subjek Penelitian
Frekuensi Prosentase
Kategori






















Pekerjaan orang tua subjek pada
umumnya mengarah ke dunia bisnis,
yaitu : 38.938o/o dari ayah dan 14.159%
dari ibu. Selain itu juga ditemui cukup
banyak orang tua subjek yang bekerja se-
bagai pegawai swasta : 25.664% dari ayah
dan b. lg5oo darr  ibu.  ser ta pegawai  neg-
eri : 15.044% dari ayah dan 2.655% dari
ibu. Hal yang lebih menonjol ialah jumlah
prosentase ibu subjek yang tidak bekerja
sangat besaq sebagaimana dapat dilihat
dalam tabel berikut ini :
rbo
-!
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Thbel 2 : Deskripsi Status Pekerjaan Orang Tua Sublek Penelitian
Frekuensi Ptosentase

































Usia orang tua subjek pada umumnya
bcrgcrak ant , r ra {0 -  50 rahun,  yr i tu  :
sebesar 88.61170 dari ayah dan ibu, seb-
agaimana dapat dllihat dalam tabel beri-
kut ini :
Status Usia Orang Ti.ra Sublek Penelitian
Frekuensi Ptosentase
Kategori





























Status sosial ekonomi orang tua subjek
pada umumnya tergolong menengah, yai-
tu : sebesar 67.257a/r, sebagaimana dlpat
dilihat dalam tabel berikut ini :
l o /
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Thbel 4 : Deskripsi Status Sosial Ekonomi
Kategori




















Dengan adanya deskripsi di atas dapat di
simpulkan bahwa sratus pendidikan orang
tua yang tergo)ong cukup tinggi dan status
pekerjaan orang tua yang wiraswasta pada
umumnya serta sebagian pegawai memung-
kinkan orang tua subjek memiliki kondisi
sosial ekonomi yang cukup (menengah) pada
urnumnya. Dengan kondisi seperti ini sub.
jek sangat mungkin mendapatkan fasilitas
ekonomi untuk bisa neneruskan pendidikan
tinggi. Selain itu pada umumnya tingkat pen-
didikan sublek yang cukup tinggi dan usia
orang tua subjek berkisar antara 40 - 50 ta-
hun juga menunjukkan keberhasilan subjek
dr lam menempuh pendid ikan dan us ia orang
tua yang demikian memungkinkan sublek
masih mendapatkan pengawasan, pengara-
han, dukungan, bimbingan dan perhatian
dengan baik sefta tuntutan agar subjek ber-
hasil dalam studi atau mengarahkan diri pada
kebutuhan berprestasi. Dunia kerja orang tua
sublek yang pada umumnya mengarah pada
dunia bisnis memungkinkan subjek juga me-
miliki penurunan jiwa bisnis / wiraswastawan
melalui sosialisasi dan sifat turunan di ren-
gah-tengah keluarga. Salah satunya ialah ori-
entasi manajemen dan kebutuhan berkuasa.
Dengan demikian secara keseluruhan beber-
apa kondisi tersebur memungkinkan sublek
pada umumnya memiliki FOS yang rendah.
Hubungan Kebutuhan Memperoleh Pasangan Hidup, Nanik
Deskripsi variabel penelitian
Kebutuhan memperoleh pasangan hidup
Gbel 5: Deskripsi Taraf Tingi Rendahnya
Kebutuhan Memperoleh Pasangan Hidup Subjek Penelitian
Kategori

























Trbel 6 ' Deskripsi Thraf Tinggi Renl1al.rnya Kebutuhan Afiliasi
Subiek Penelitian
Kategori Interval Nilai Frekuensi Prosentase





x  >  17 .5
15  <  x  <  17 .5
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Tabel 7 : Deskripsi Thraf Tinggi Rendahnya Kebutuhan
Berprestasi Subjek Penelitian
Kebutuhan berprestasi







18  <  x  <  21
12  <  x  <  18
















Tlbel 8 : Deskripsi Thraf Tinggi Rendahnya Kebutuhan Berkuasa Subjek Penelitiar.r
























Tabel 9 : Deskripsi Taraf Tinggi Rendahnya Orientasi Manajemen Subjek Penelitian







x > 1 1.834
9 .667<  x <11 .8J4
5 .333<x<9 .667
L i66<x<5 .133
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thbel 10 ' Deskripsi Tlrtaf Tinggi Rendahnya FOS Subjek Penelirian
















t3  11 .504%
113 i00%
Hasil uji hipotesis
Hubungan kebutuhan mernperoleh pasan,
gan hidup dan FOS
Hasil penelitian ini menunjukkan bahrva
ticlak ar-la hubungan antara kebutuhan nrem-
peroleh pasangan hidr.rp dan FOS dengan
m.t t . . :e t r . l . r l r  k ,  n kel -ur ' rhrn r t r l ia" i ,  berprr" tn-
. i  , l . r r '  h . r1.u, , . . '  rcr t l  or r r r t ra . i  tna l rdJcnren
(11,  y-2,3,4,5 = -0.002 dan p = 3,4965.1.
H u b r r n ; . ' n  l e d L r . '  r r r i a h c l  r e r " c h u r  d a l r m  1 1 i
linearitas cenderung kuaclratik negatif (ben-
tr,rk grafiknya hiperbola terhalik atau seperti
humf U). Ada dua buah titik ekstrim clari
grafik tersebut ya11g menggaml-.arkan bahwa :
Semrkin renclah kebutuhan memperoleh
p:rsangan hidup semakin tinggi FOS
tp.- rJa r i r i l  l r r r  Jar i  pr rn,  rk  Srr f i l ,  ) .  H,r l
ini bisa dernikian karena subjek belum
begitu merasakan perlunya kebutuhtrr.r
menperoleh pasangan fiidup karena usia
mereka belum nencapai usiii kritis. Selair-r
itu FOS pacla cliri metekir pada dirsarnya
suclah acla karenir sosialisasi yang drta-
namkan sejak kecil, sehir.rgga tingginya
FOS tidak hanya dipengaruhi oleh tuntu-
tan pemenuhan kebutuhan memperoleh
pasangatr hidup.
Semakin tinggi kebutuhan memperoleh
pr . rngdr)  h idup .emrk i l  r inggi  FOS
(pada titik kanan ciari puncak grafik).
Hal ini bisa demikian karena sublek mu-
lai merasakan semakin periunya pemenu.
han kebutuhan memperoleh pasangan
hidup akibat tuntutan usia yang sema-
Li r r  mend-. r1.  . - \ ;n"" ; ,  . ,1 t - ,1 . .k  5qm1l( in
takut atau membatasi diri daLam meraih
keberhasilan daltrm berkarier yalg dapat
semakin mempersulit dirinya menemukan
pasangan hidup.
S . l a i n  i r u  d i t e r n u l a n  r J r r r l . l  k c . e n d -
erungan hubungan negatif dari keclua varia-
bel tersebut, yaitu: semakin tinggi kebutu-
han memperoleh pasangan hidup sernakin
renclll-r FOS. Hal ini bertenrangan dengan
asumsi penulis bahwa akan ada hubungan
antara keduanya dan hubungan tersebut
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bersifat positi{ yaitu : semakin tinggi kebu-
tuhiin memperoleh pasangan biclup semakin
tinggi FOS. Pertentang:in ini te{adi karena
rnulai i icianya sikap toleransirpenerimean dan
pengertian dari sebagian kaun pria terhadap
keberhasilan atau prestasi pasangan hidupnya
yang lebil.r menonjol clan mulai aclanya si.
kap sebagian kaum pria f irng menginginkan
atau mendorong pasangalr hidupnya ulrtuk
berkarier akibat a.lanya pengaruh perubahan
jaman dan biave hidup yang semakin tinggi
dalam membina rumah tangga nirnti. Selain
itu pertentangan tersel-.ut bisa terjadi karena
adanya kecenderr.rngan dari sebagian kaum
wanita untuk mempersiapkan clir i ke arah
kenranclirian i lt lu 
"qukscs berklrlel sebagai
persiapnn jikrr ciir inya ni:nti mengirlnmi kega-
galau dalam perkirwinirn,
Hubungan kebutuhan afiliasi dan FOS
Hasil penelitian ini rnenunjLrkkan bahw,a
acla huhungan berbancling terbalik yar.rg san-
gat signifikarr ntarir kebutuhar.r afil iasi ilan
FOS clengan meLrgenJalikan kebutuhar.r
memperoleh prrsarrgirn hiclup, Lrerprestasi cl rn
berkuasa serta orientasi tnanajelnen (r2,y.
1,1,4,5 = -  0 .280 c lan p = 0.004) .  Hubur. rgan
kedua variabel tersebut bersifirt negirtif, yaitu
: semakin tinggi kebutuhar.r irfiliasi semakin
rendah FOS. Hirl ini bertentangirn clengan
asumsi penulis karena hubungirn yang cli-
I  r ' r r r f  k i rn  1 ' , . r ru l r .  hcr . r l r r  Lr , ' : r r  i f .  yr r r r  I :  serrxr -
kin tinggi kebutulii in aiil i irsi semakin tir.iggi
FOS. Pertentrngan ini terjadi karena clengrn
semakin tinggi kebutuhan aiil iasi yang dinil-
iki subjek semakin nelgaLuhkan subjek un-
tuk masuk .1:ilarr kcLrmpok-kelompok sosial.
Dalam kelompok-kelompok sosial rersebut
pare subjek mempur.iyai kesenpatiln untuk
menemukan pel;tjalln ber kaitan ciengiln
l ' c l r i ( r r h . r t ) g , r ! )  d i r i  n ' . r . ( . '  . ,  l ' ' 9 , r  r r r r r j r  
masa kini. L)elg:rn katir lain subjek mempun-
yai kelompok sosialyang mengar:ihklrn mere -
ka untuk berusaha dapat mengaktuirlisasikan
potensi-potensinya clan menghamtrat FOS
dalarn diri mereka untuk berkembalig. Se-
lain itu cli tengah-tengah kelompok-kelom-
p.  'k  sos i r l  rer rebut  .ub ie l .  nr t - r rJ . rmpai  n. r rma
yang relatif seragarn. Kelompok.kebmpok
sosial tersebut mendukung sekali kel-.eradaan
kaum wanita yang bekerja dan bisa herkarier
(meraih prestasi,&eberhasilan). Oleh karenn
itr.: sewaktu berada bcrsanlr.slrnra tletrgnn te-
man-temtn wani.tnnya (kelonrpok sosillnya),
subjek justru menrperoleh pr'ngLratan positif
untuk nrcra ih ke[ .crh, r " r l . r r r  ' . rnq rer inggi -
tingginya, Dengan kata lain ticlak takut ad.
an1'a penolakan sosial,
Hubungan kebutuhan berprestasi dalr
FOS
Hasil per.relitian i i nerrunjukkan bal.rwa
acia hubLurgan Lrerbarrclirrg crbrlik yang san-
gat sigr.iifikan anrar;r kebutuhan berprestasi
dan FOS clengan mengendalikar.r kebutuhan
memperoleh pasangirn hiclup, afii iasi, dan
Lrerkuasa serta orielltasi manajentcu (r3,y.
1,2,4,5 -  -  0 .531 cfun Jr  = 0.C00).  HubLrngi in
keclua variirbcl tersebut belsikap r.regatil )'aitu
:  ' ( l l t . r l , i r r  l t n t g i  k . l  r r ' r h . , r r  I r | 1 . t . . r , ' . r . . r n l -
kin rentlah FOS. Hal ini bertenrlngen cien-
gan l.iasil penelitian Horner yang nenl'atakan
bahu'a mereka y:urg paling irgin clan manrpu
betprestasi, 
-vang ]-raling nrenrlerira FOS. Per-
tentangan ini dil.rarapkan oleh penulis atau
sesuai dengan asumsi penulis karena penu-
lis mengamati bahrva konclisi mtrsyarakat
sekarang berbeda dengan kondisi nrasyarakat
saat Horr.ret n.relakukan penelitian. Horner
rnelakukan penelitian tahun 1968, sirat itu
kesempatan bagi kaum wanita untuk rnen-
gaktualisasikan potensi-potensitlya belum
terbuka lebar, diskriminasi rvanita clan pria
sangat lebar, kaurn wanita dituntut dapat
memnuhi tuntutan peran jenis yang sangat
tradisional dan toleransi terhadap emansi-
pasi kaum wanita belum tampak. Dengan ad-
anya kondisi demikian kaum wanita di masa
penelitian Hornet aken cenderung menekan
pemenuhan kebutuhanny:r untLrk berprestasi
karena takut akan konsekuensi negatif yang
akau diterimanya akibat kebelhasilirn datr
menghindari keberhasilan. Sebaliknya sub-
jek penelitian sebagai kaum wanita masa kini
merniliki kesernpirtan untuk meugektualisl-
sikan potensi-potensir)'i i, bise menempith
pencliclikar.r tinggi, rnerailr,rnrenrluJuki ja-
batan tinggi at:ru nenjacli penrinpin. Kenia-
jr,ran iptek, tlrntutan hiclup semakin tinggi,
perubrhan jaman dan aclanl si.kap toleransi
terl.radap emansipasi wanita, mengarahkan
kaun wanita untuk berani meraih prestasi'/
keberhasilan clan membuat ketakutan kaum
wanita akan keberhasilan jar-rh berkurirng.
Selain itu perrentangan ini dimungkinkan
terjadi karena kaum wanita yrug berprestasi
akan memiliki kemampuan clalam dirinya
(self comptent) untuk mengen.lalikan dan
mengarasi tekanan daiam iingkungan akibat
prestasi yang clicapaL.
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Hubungan kebutuhan berkuasa dan FOS
Hasil penelirian ini menur.rjukkan bahwa
ada hubrrngan berbanding terh:rlik yang san,
gat signifikan antara kebutuhan berkuasa
dan FC)S clengan mengenclirlikan kebutuhan
menperoleh pasiingan hidup, afil iasi dan
berprestasi serta odentasi manajemen (14,y.
1,2,3,5 :  -0 .34? dan p = 0.000) .  Hubungan
kedua variabel tersebut bersifat negatif; yaitu
: senrakin tinggi kebutuhan berkuasa semakin
renJah FOS. Hal  in i  s . .u . - r i  dcngdt l  d)um\ i
penul i .  Jrn rer j rd i  karen.r  kcum u ani ra tang
memiliki kebutuhan berkuasa tiuggi cender-
ung mampu dan berusaha kuat untuk men-
gatasrlmenguasal ser:rDgan.serangan vang
menghambat keberhasilennya dalam rneraih
j a l \ r l J r )  r i n c e r  [ e n I | r ]  r l , r u  p  5 i \ i  p i r n p l n r n
yang n.remuaskannya atau kekuasaan. Oleh
karena itu konsekuensi negatif akilrat ke-
berlrtrsiler.r tak dihiraukannya karena yang
penting baginya irclalal-r keku:rsaan. Bisa pula
karena kaum $'i,rnitil virng mcmiliki kebutu'
han berkuasa ttnggi cenderun.q tii lak mengnr-
tikirn tuntLrfan petan jettis seclre klku dirn
mercka ti.lek begitu memiliki ketergiurtungan
psikologi.s yirng kuat dalam dirilya. Kekua-
\ . r  L n  ) r n ;  J r m r l i k j  . i j k a r r L . , n  . l r t ' : . r n  f r c s r a s i
dar.r tidak untuk menentang tuntutan peran
jenisnya untuk tampil ieminin.
Hubungan orientasi manajemen dan FOS
Hasil penelitian ini menunjukkan bahrva
ada hubungan berbancling terbalik yang san-
gat signifikan antara otientasi manajemen
dan FOS dengan mengenclalikan kebutu-
han memperoleh pasangan hidup, afil iasi,
berprestasi, dan herkuasa (r5,r'-1,2,3,4 :
t73
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-0.262 dar-r p : 0.000). Hubu.gan kedua
variabel bersifat negatif dan sesuai dengan
asumsi penulis, yaitu : semakin tinggi orien-
tasi manajemen semakin ren.lah FOS. Hal
ini karena subjek yang memiliki orientasi
manajemen harus mampu merencanakan,
memimpin, mengendalikan dan menentukan
tujuau. Seltrin icu kemampuannya t€rsebut
harus didukung oleh rasa percaya diri, mam-
pu mengendalikan cliri, berani mengambil
resiko, dan menerima tantangan, sikap tidak
mudah menyerah, tegas mengambil keputu-
san dan lain-lair.r. Sernuirnya ini bertent?rngtn
dengan gejala-gejala FOS. Dengan demikian
mereka yang memiliki orientasi manajemen
tinggi, FOSnya akan rendah.
Hubungan kebutuhan memperoleh pasan.
gan hidup, afiliasi, berprestasi dan berkuasa
serta orientasi manajemen secara bersama-
sama dengan FOS
Hasil penelitian rnenunjukkan bahwa ada
hubungan yang sangat signifikan antara ke.
Iima variabel tersebut secara bersama-sama
dengan FOS rR -  0 .778.  F = 12.80b drn p
= 0.000) .




























8 .11  r
60 .521
Keterangar.r Ubahar-r X :
X1 : kebutuhan mernperoleh ptisangan hidup
XZ : kel-.r.r tu1.r i n irfiliasi
X 3  -  k c h r r t u h , r r  h " r 1 ' 1 . . 1  ' . 1
X4 : kebutuhan berkuasa
X5 : orientasi manajemer.i
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Kelima variabeL tersebut di iitas mampu
menjelaskaD sebesar 60.52. l% viuians FOS.
Bobot sumbangan eiektii ter:besar .liperoleh
dari variabel kebutuhar-r berprestasi. Bobot
sunbangan efektif terkecil diperoleh dari ke'
butuhan rnemperoleh pas:ingan hidup, bah-
kan sunbangan varibel ini depat cliabaikan.
Kaum u,anita disosialisasikan memiliki
kemarmpuan sosial dan afektif sehingga ke-
butuhan nemperoleh pasangan hnlup lebih
nenonjol clibancling kaum pria karena kaum
pria relatif lebili mandiri. Namun deng,rn
r d a n ' ,  n . r r i r r i ] , l r a t t  l  , r r r i - i l ' : , . t  k l r t m  t i . r l t i t l l
di dur.ria per-rrl icl ikan dar kerja, n.raka secara
logis terjacli penunclaan usizr perkawinirn
yang akhirn-va menjaclikan kebutrthan mem-
peroleh pasangan h1,-1up irda clasarnya lebih
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhatt stl-
sial, yaitu : afi l iasi, berprestasi rlan berkuasa.
Kebutuhan berplestasi dan bcrkuasa cliarah-
kan ur-rtuk meraih sukses rl i birlang karier,
artinyii mempunyai orienti isi manirjenlell
yar.rg baik. Oleh karena itu FOS yang clialami
kaum wanita janitir i ini ceutlenLttg renclair '
Gambaran kualitatif kcbutul.ran mem'
peroleh pasangan hidup, afi l iasi ' berpresta'
si, dan berkuasa serta orientasi manaje'
men
Kebutuhan memperoleh pasangan hidup
Para mahasiswi pada umumnya memiliki
kebutuhan memperolel-i pasangan hiclup yaug
cukup. Hal ini sesuai dengan tugas perken'
bangan yang dihadapi mereka pada usia cle-
wasa irrval 
-vaitu mau tidak mau mereka mulai
memikirkan pemenuhan kebutuhan tersebut.
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Selain itu didukung oleh sosialisasi yang di-
tanamkan ortlr lgtuir terhatlap diri merekir se-
jak kecil bahwa n.rereka membutuhkan orarg
lainipendamping hiclup di masa dervasa nanti
untuk menolong clan rnelindungi dj.ri mereka
yang lemah. Bisa juga karen:i tuntutan buda-
ya/sosial clari masyarakat bahtva mereka pada
akhirnya harus menikah. N:rmun karena usia
mereka belum ttencapai usia yang krit is (su-
lit menclapatkln pasangan hiclup) sehingga
mereka belun terlalu merisaukannya,/kebu-
tuh:rn meteka untuk memperoleh pasangan
hidup tir lak tinggi. Selain itu tl i  iaman mocl-
ern ini tnereka pacla usianyir saat ini sttdah
belajar ur-rtuk ticlak tergantung pacla pria dan
ada kecenderungan urtuk mengikuti pola
penun.laan usirr perkawinan. Merekr memil-
ih unruk menuncla usia perkawinan mungkin
ktrrena bebet apti hal, misallya ,
V c r r 5 r k u t i  1 ' , ' l . r  k e h i J t , p , r r i  k r t u t n  u a n i - l t
masa kir.ri, yaitu berminat sekirl i  untuk
mer.rit i  karier dnn mentkmati kebehasan.
Berminat nrelanjurkan pendiclikan tinggi.
l lntutirn ekonomi hir|.rp berumah
tangga jamau kini semakin tinggi hingga
kondisi ekonomi mereka dirtrsa mantap.
Aclanya sikap sebagian masyarakat yang
sudah bisa menerima usia perkawinan
bagi kaum u'anita cli atas 25 tahun.
Kebutuhan afiliasi
Para mahasiswi pacla umumnya memiliki
kebutuhan afi l iasi ytrng tinggi Hal ini sesuai
dengan tuntutan peran jenis yang rl itanam-
kan orangtua terhaclap diri mereka sejak kecil
bahwa mereka harus memiliki ketrampilan
afektif dan sosial. Namun merekii juga me-
I  l )
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miliki kedua orang tua yang memungkinkan
memberikan pengarahan untuK oerpresrasl
sel-rinplga pementrhan kebutuhan afiliasi ner-
ekar jugir mengarah pada kekrmpok-kekrmpok
sosial yang dapat mendoror.rg/mengarahkan
mereka berprestlsi clan secara sosial dinilai
positif.
Kebutuhan berprestasi
P:rrr mahasiswi umumtryir mcmiliki ke-
huruh.r r r  hcrp let r . rs i  vang t rnggi .  Hr l  i r r i
berkaitan c{engan trdanya kesemp:rtan luas
bagi mereka untuk melanjutkan pendidikan
tinggi, Selain itu pacla unurnnya memiliki
keclua orang tua dengan tingkrr pendidikan
tinggi (SMA, ditinjau dari jaman orangtua
mereka) dan usiir 40-50 tahun, memungkink-
an mereka mudah mendapatkan perhatian,
bimbingan, pengawasan, pengarahan, dan
dukungan dengan baik serta tuntutan untuk
brsa m.n.mprrh I 'endid ikan lebrh r inggi ,  her-
]rasil clalam stucli mlupun meraih prestasi.
Kebutuhan berkuasa dan orientasi
manajemen
Para mahasiswi pada umunnya rnemiliki
kebutuhl r r  l . r rkuasa dan ur ientJs i  manajc-
men yang cukup puia. Hal ini berkaitan den-
gan pengarahan minat dari studi yang sedang
tekuni. Selain itu juga ditunjang oleh latar
belakang pekerjaan orang tua yang lebih ban-
yak mengar:rh ke dunia bisnis (wirasuasta).
FOS
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
FOS yang dialanri rrleh para mahasiswi pada
umumnya berada dalam taraf yang rendah.
Hal ini ditunjang oleh konclisi sosial ekonomj
keluarga dirn tingkat penclidikar orang rua.
Kor.rclisi osial ekonomi kelrrargn yang pacla
umumnya cukup (menengarh) dan tingkat
per.rc{idikar.r orang tua yang rergolong cukup
t inggi  (SMAt mernungkrr rk . 'n  haqi  parr  ma-
hasiswi menerima penanaman tunruran per-
an jenis tiLlak sepenuhnya secara rradisonal /
konservatif dari keclua orangtuuryir. Mereka
tentunya menriliki pengarahan cliur clorongan
dari kedua oral1g tuir untuk herhasil merrern-
puh pencliclikan tinggi agar lremiliki masa
depan yang baik/mendapatkan pekerjaan
dengan kedudukan yang memuaskan. Juga
dimungkink:ur orangtua nrerek:r menun-
tut mereka l.rarus bisa merail.r keberhasilan
dalam stucli maupun clalam bekerla karena
a d r t r v a  p e r u h a h a r r  . l a r  t u n r u r , r r r  j a n l d n  y i t n g
. [ i ) rJdr i  ' , rdr ' ]g  rur  merel . r .  Dengrn i ru .emua
mereka terdorong untuk mereka terdorong
untuk meraih keberhasilan. Rendahnya FOS
mereka juga dikarenakan ad:rn1r, kg!ulrhrt
berpresttrsi t nggi, kebutuhan berkuasa, clan
orientasi manajemen yang cukr-rp. Selain itu
adanl'a kebutuhan afiliasi mereka yang tinggi
mengirrahkan mereka pada kelornpok-kelom-
pok sosial yang dapat mempengaruhi mereka
untuk berusr ,ha mcr g. 'k t  ua l r " rs ika n poren. i -
potensinya dan nenghambat FOS dalam diri
merek:r berkembang.
Meskipun mereka pada umumnya me-
miliki kebutuhan berprestasi tinggi, kebu-
t u h e t ,  L e r k u u " r ,  s < l I a , \ r i c n l i t . l  l n i t n a J e m e n
yang cukup, kondisi sosial ekonomi keluargir
cukup clan latar belakirng pendidikan orang
tua yang baik namun FOS rnasih ada dalam
diri mereka tlengan taraf rendah. Hal ini di-
|  / o
karenakan mereka pada umumlrya memiliki
rnodel ibu tidak bekerja dan usia kedua orang
tua pacla umumnya berkisar antara + 40 - 50
tahun. Sesuai clengan teori l(/eitzman mod-
el lbu bekerja atau tidak akau berpengaruh
terhadap FOS anakrla. Usia kedua orang
tua dari para mahasiswi di atas menunjuk-
kan bahwa mereka mer-rjadi deu'asa di jamalr
t J  g . a n g r l  m e n u n t u r  p ( r - i , n  w . r t l i l . r  \ e L a r 3
tradisior-ral, Hal ini tentunva berpengaruh
terhaclap cliri mereka dalam mengasuh anak
u'anitanye, mereka tetap menurunkan jiwa /
model tradisional mereka clengan sentlirinya,
meskipun mereka juga menanamkan tuntu-
tan peran jenis tidak lagi setradisional pada
jaman mereka kep:rcla irnak wirnitan-va.
Hasil penelitian menunjukkan adanya
FOS yang pada unumnya rendah pada para
nrahasiswi. Hal ini menur.rjukkan adanya
perubahan dalam diri kaum wanita dewasa
masa kini. Ini juga mendukung usaha mereka
dalam meraih kesuksesan berkarier, berani
mengambii setia!r kesempatan untuk mengisi
peran di berbagai biclang clalam masyarakat
dan berani tampil mer-rjadi pemimpin. Di
sisi lain perlu clisadari bahwa yang mutrgkin
terjacli, yaitu: aclanya kecenderungan kaum
wanita untuk mengodentasikan diri ke kader
secara berlebihan dan mengagungkat.r potensi
yang telah terbukti dapat menyamai kaurn
pria sehingga lupa pada hakekat clirinya seb-
agai kaum wanita. Dengan kata lair.r bisa men-
garahkan mereka untuk tidak mau menikah,
punya anak, tidak peduli terhadap tugas-tu-
gas pekerjaan rumah tangga.lan menyerah-
kan pengasuhirn serta pendiclikan anak yang
seharusnya menjadi ttnggr.rng jawab merekir
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kepada pihak lain, clan sebagainya. Tentu
saja cli sisi lain berkurangnya FOS dalarn diri
kaum wanita yang berdampak negatif harus
sejauh rnur-igkin dihindari dar.r clicegah agar
tidak sampai nuncuL dalam masyarakat In-
donesia. Langkah-langkah pencegahan supa-
ya berkurangnya FOS tidak membuat kaum
wanita lupa pada hakekat clirinya sebagai
wanita, antara lain :
Para orang tua menananrkan nilai-nilai
moral yang kuat sejak dini kep:rda anak
wanitanya, misalnya melalr.ri kehidupan
beragama yang taat.
Pemerintah melakukan usaha penyaringan
terl.raclap arus globalisasi yar-rg berclampak
negarif dengan berdasarkan falsafah hiclup
negara : Pancasila.
Pemerintah mewajibkan setiap kaum ibu
yang bekerja unruk tetap terlibat aktif
mengasuh dan mendidik anak dengan
nempertimbangkan waktu dan perha-
tian yang dibutuhkan anak sesuai dengan
usianya. Bahkan bila perlu memberikan
sanksi hukurn bagi kaum ibu yang mela-
Iaikan tugasnya.
Pemerintah mewajibkan setiap organisasi/
perusahaan yang mempekerjakirn tenaga
kerja wanita untuk memberikan toleransi
waktu bagi tenaga kerja wanita dalam
melaksanakan tanggung jawab sebagai
seorang ibu, misaluya: memberikan cuti
memenuhi syirrat setelah melahir-yang
kan.
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KESIMPULAN
Dari uraian-uraian hasil penelitian di atas
maka dapat cliambil simpul:rn-simpulan seb-
agai berikut :
Subjek belum terlalu merisaukan kebutu-
han memperoleh pasangan hidup karena usia
subjek belum mencapi usia kritis (sulit atau
seharusnyir suclah mendapatkan pasangan
hidup)
Subjek dapat memperoleh kepuasan terh-
adap pemenuhan kebutuhan afiliasinya yang
pacla umurnnl'a tinggi dari kelornpok-kelom-
pok sosialnya vang medukung usahanya untuk
bisa mengaktualisasikan potensi-potensinya
secara optimal atau mencapai keberhasilan
dalam karier nantirrya. Hal ini karena selain
kebutul.rar.r afiliasinva tir.rggi, kebutuhan her.
Prestasinjra juga tit-rggi.
Keb.- r - r l ran \erpr(5t i r . i  r . rng r i r rgg i  pada
diri subjek pacla umumnya mampu mendo-
rong subjek untuk berani meraih cl:rn me-
maniaatkirn kesemp;rtan 1,ang telah terbukir
iuas baginyir untuk niercerpai pemuasan pe-
menLrh:r:r kebutrihan berprestasinyn atau ke-
berhasilan dirlanr berkarier nanrirry:r.
K < l - u  l  r l ,  ' r r b c r k ' r  r . r  d  ' r ' ,  , r r e n t a . r  m l n  ' J q .
men ylrng cukup pacla diri subjek pada um-
umnya mirmpu menggerakkan sublek ur.rtuk
berusaha biszr memenuhi penuirsan kebutu-
han berprestasi atau mencap'.ri kebell-rasilan
dalam meraih jabatan / posisi penting cialam
berkarier nantinya.
Dengar.r diperolel-rnya gambaran keiima
variabel tersebLrt di atas maka dapat cli.




Penulis memperhatikan beberapa varia-
bel yang merupakan kelemahan penelitian
ini yang perlu diperhatikan untuk penelitian
lebih lanjut :
Memperhatikan pengalam:rn berpacaran
subjek sebagai variabel kenclall dengan
menggunakan jumLah subjek yang berpa-
cLrun darr  r idak dal rm lumlah vang seim-
bang. Hal ir.ri perlu karena ada kecender-
ungan FOS dalam diri kaum wanita juga
dipengaruhi oleh ada tidaknya dukungan
/ hambatan dari pasangan hidupnya un-
tuk meraih keberhasilan atau berprestasi
secara optimal.
Memperhatikan status ibu subjek bekerja
atau tidak sebagai variabel kendali den-
gan menggunakan jumlah subjek yang
nierniliki ibu bekerja dan yang ridak
dalam jumlirh yang seimbang. Bisa pula
clilengkapi dengan data keduclukan 1po-
sisi tinggi rendahnl.a jabatar-r ibu suhjek
dalirm iingkungan kerjan-va. Hal ini san-
g. ' t  nrerr , lLrkLrng perre l i r i r r ,  er l , rJrp I 'OS
karena sesuai dengan teori I eitzman
bahwa model ibu bekerja i tidak bekerja
juga menentukan aspirasi berprestasi dan
berkarier atau meraih keberhasilan pada
anak wanitanya.
Memperhatikan status sosial ekonomi
subjek sebagai variabel kendali dengan
mcngts,  '1 ,  'ngk. )n iumlah .ub; .k  ) ,Lng seim-
banga dalam beberapa golongan status so-
sial ekonomi.
Memperluas generalisasi l.rasil penelitian
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dengan mengambil sampel cli lingkungan
yang heterogen, yaitu memiliki jumlah
pria dan wanita secara cukup seimbang
Memodifikasi penelitian ini dengan meur-
perhatikan aspek kepribadian (misal :
aserti{ tipe A, dsb) dan ada ticlaknya
karakteristik androgini pada sampel pene-
litian.
Meningkatkan kesahihan dan keandalan
angket dengan cara memperbanyak dan
atau memperbaiki butir.buti.r yang gugur,
khususnya pada ar-rgket FOS dan orientasi
manajemen.
Pada penelitian ini status sosial ekonomi
subjek masih diukur secara kasar dan sub-
jektif Oleh karena itu untuk penelitian
lebih lanjut perlu dilakukan pengukuran
clengan menrperhatikan r
Penghasilan rata-ratil orang tua subjck
ti,rp bulan
Jabatarr clirri pekerjrtrn orang tua strbjek
Tingkat golor-rgln (misahrya untuk
pegawai uegeri)
Dan lain-lltin indikx&)r sttrtus sosinl
ekonomi lainnya,
Bagi kaum wanita
Mereka suclah sepantasnyir nrenriliki ke-
berar-riirt.r untuk memit'ttpin sehin gga mantpu
memberikan motlel pada sesamanya l-'lhwtt
sukses bukirn sesultu yang menakutk:rttllau
bahwa mereka manipu meujirllnkan semua
fungsi sosial yerng biasirnya dickrminasi kaun
pria (:nisal : pelnimpin, penasihilt, penga\\,'as,
hakim, clll).
Ticlak rrengulangi kesirlirl.lrn yang silma
J r l , r m  r r r - r ' r l - . .  r r k . r t r  . r r ) i r k  \ \ : , t r i r . r t ) ) . r  . L  f t - l l i
Huhungali Kebut,.rhan Menperoleh Pasangan Hiclup, Nanik
yang telah dilakukan orang tua mereka atau
para orang tua generasi sebelum mereka pada
umumnya.
Mereka juga perlu menyadari keterba-
r r ian mcrekJ untuk memikul  tan8gung
jawab dalam berperan ganda, yaitu sebagai
ibu rumah tangga dan wanita karier Dalam
usaha pemenuhan kebutuhan berprestasi
atau mencapai keberhasilan dalam berkarier,
mereka harr.rs bisa bersikap bijaksana. Mereka
harus bersedia mendahulukan mana yang ter-
penting meskipun untuk sementara mereka
terpaksa menunda kesen.tpatan untuk sukses
berkarier. Misalnya : saat anak-anak mereka
masih banyak membutuhkan waktu dan per,
hatian dari mereka, mereka harus membatasi
waktu kerja atau menuncla irmbisi untuk
dapat berkarier seoptimal mungkin den-
gan mencari pekerjaan yang bisn clijalankan
bersmr luur clengan te t',rp clrpat mem berikirn
per hltitrn clarr wlktu ylng cukLrp untuk seke.
luarga. Sikap bijaksana ini perlu tlimiliki oleh
kaum wanita jika merekn memutuskrrn untuk
menikah selain berkilrier karenir bagaimtrna,
pun juga trurggung jawab seoraug ibu clalam
mengasuh clan mencliclik anirk lebih besar
clan suclah met.tjacli peran yang tidrk bisa di-
pungkiri atau dialihkan kepada orirug lain.
Bagi mahasiswi program studi Ilmu Sekre.
tari dan Manajemen
Hasil penelirian menunjukknn cli antara
mereka pa.la umumnya memiliki FOS tlalam
taraf yang rendah, Sebaikr-rya mcrekl wlrspa-
tla tlcngan kearlaan tersebut agirr FOS rrer-
eka tidak meningkat bahkatr lebih baik lagi
jika mereka berusaha nenguranginyr hinggrr
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pada taraf yang sangat rendah, agar menun-
jar-rg keberhasilan mereka .lalarn menekuni
p r , ' l e - i r ) y f ,  l l J l i l i .  C J r d n i . r ,  ) . r r L u  :
Berseclia mengenal dan rnenraharni FOS
Mencari penyebab utarnan FOS dalam
kehidupan mereka dan penyebab yang
dapat meningkatkan FOS mereka.
Menyadari seberapa besar FOS dalam
dirin_va dan apa saja pengaruhrlya yang
dapat clirasakan selama ini.
Men-vaclari bahwa yerng dapat melau,an
FOS clengan jitu adalah diri rnereka
sencliri.
Melakukan perubahan terhaclap tinda
kirr-r r 'sikap meleka ylng dapat meng
hambat keberhasilan mereka atau me
nyebabkan FOS mereka sentrkin
berkembarg.
Belajar berpikir positif. Misalnya mena-
narnkan .lalam pola berpikir mereka
bahu'a mereka mampu menolong clir i
sencliri, tetirp lkirl.i tampil leminin
meskipun belhasil, berhak dan tidak
perlu takut mentlapatkan prestasi ,1 ke
berhasilan lebih menonjol clari lau'irn
Ienrsnya.
Mereka juga perlu menyaclari btrhwa
nJnr in \ ,1  n rerc f . i  rk rn  mcmikr r l  t JngBung
jawab unruk menjadi seorang ibu bagi anak-
anaknya clan seorarng istri j ika mereka me-
mutuskan untuk menikah. Tlrnggung jawab
itu menjacli senakin berat j ika mereka juga
berperan ganJa, yaitu : menjadi wanita karier
pula. Oleh karena itu mereka harus mem-
persiapkan diri mereka untuk menerima ke'
n lx lJJn  b . r l r \  i r  *e r . l . lh  mcn ik - rh  d rn  podr
saat mereka masih membutuhkan q'trktu dan
perhatian mereka, mereka hiuus bisa men-
clahulukan pilihan yang berkaitirn dengan
tanggung jawab mereka sebagai seorang ibu
meskipun dengan berat hati. Mereka ha-
rus bisa bersikap bijaksana, mendahulukan
mana yang terpenting. Mereka harus bersedia
membatasi ambisi mereka untuk berkarier
seoptimal mungkin untuk sementara sam-
bil menunggu anak-anak mereka tidak be-
gitu lagi menuntut waktu dan perhatian yang
banyak dari mereka.
Bagi lernbaga program studi Ilmu Sektetasi
dan Manajemen Universitas Surabaya
Menerapkan ilnu psikokrgi dalam kuri-
kuium untuk memberikan pelatihan profesi
terhadap pafa mal-rasiswi. Salah satunya iaLah
yang berkaitan clengan FOS, y..ritu :
Dengan memberikan materi kuliah ten-
tar-rg FOS
Menyiapkan mereka untuk bisa menga-
tasi gejala-gejala F'OS dengan menberi
kr  t r  s .m.r . lm pc l f , f l l r . r r r  1 ' r rm.r in l r r .
Bagi para orang tua
Segera menyadari kesalahan yang masih
mereka lakukan dalam memberikan poLtr asuh
terhadap anak wanitanya. Kemudian yang
lebih penting ialah adanya perubahan sikap
yang masih tradisional dari ptrra orang tua
dalam memberikar.r pola asuh terhad:rp anak
wanitanya. Mereka diharapkan lebih egaliter
/ mampu memberikan kebebasan pemilihan
peran dalam polir asuh.lirn pendidikan anak.
Hubungan Kebutuhan Memperoleh Pasangan Hidup, Nanik
Bagi masyarakat luas Masyarakat bisa memberikan dukungan
Masyarakat sebaiknya menyadari bahwa psikologis kepada kaum wanita, misalnya
meskipun mereka sudah memberikan kesem. dengan :
patar-L kepada kaum wanita untuk mengak- Tidak melakukan diskriminasi peran
tualisasikan potensi-potensinya, nam,,rn itu jenis dalam memberikan jabatan pimpi-
masih belum cukup. Kaum wanita juga mem- nan suatu organisasi , perusahaln.
butuhkan dukungan psikologis dan perubah- Tidak memberikan gaji yang didasari
an sikap masyarakat yang masih menjunjung diskriminasi pcran jenrs
tinggi peran tradisional kirum wanita serta Kattm pria bersedia peduli dan terlibat
sikap kaum pria yang sebagian besar belum dalam menyelesaikan pekerjaan-peker-
sepenuh hati menerima keberhasilan lawan jaan rumah tangga.
jenis / pasangan hiclupnya yang lebih me- Dan lainlain
nonjol dibanding dirinya dan menyerahkan
sepenuhnya tugas-tugas pekerjaan rumah
tangga pada kaum wanita.
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